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ABSTRAK 

 

Perubahan iklim menjadi tantangan serius bagi masyarakat pedesaan yang 

bergantung pada sektor pertanian. Desa Timbang Jaya, Kecamatan Bahorok, 

Kabupaten Langkat, menghadapi dampak perubahan pola musim, ketidakpastian 

produksi pertanian, serta meningkatnya risiko kerentanan ekonomi rumah tangga. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemberdayaan masyarakat 

berbasis aset lokal dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim sebagai upaya 

mewujudkan Desa Timbang Jaya sebagai Desa Iklim. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informan ditentukan 

secara purposive sampling, meliputi kepala desa, perangkat desa, ketua kelompok 

tani, kader lingkungan, dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan lingkungan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan 

masyarakat dilakukan melalui optimalisasi aset sosial, ekonomi, lingkungan, dan 

kelembagaan desa. Strategi adaptasi diwujudkan melalui diversifikasi tanaman, 

penyesuaian kalender tanam, serta pengelolaan air, sedangkan strategi mitigasi 

dilakukan melalui penghijauan, pengelolaan sampah, dan edukasi lingkungan. 

Modal sosial berupa gotong royong dan partisipasi aktif masyarakat menjadi 

kekuatan utama dalam mendukung implementasi program Desa Iklim. Namun 

demikian, strategi yang diterapkan masih bersifat incremental dan memerlukan 

penguatan kelembagaan serta integrasi dalam perencanaan jangka panjang desa 

agar ketahanan iklim dapat berkelanjutan. Dengan demikian, pemberdayaan 

masyarakat berbasis aset lokal berperan signifikan dalam memperkuat kapasitas 

adaptif Desa Timbang Jaya, meskipun masih memerlukan penguatan struktural 

untuk mencapai kemandirian sebagai Desa Iklim yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, Aset lokal, Adaptasi, Mitigasi, Desa 

Iklim, Perubahan iklim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim merupakan tantangan global yang berdampak langsung 

terhadap stabilitas ekologi, ekonomi, dan sosial masyarakat. Laporan 

Intergovernmental Panel on Climate Change (2022) menegaskan bahwa 

peningkatan suhu global, perubahan pola curah hujan, serta meningkatnya 

kejadian cuaca ekstrem telah memperburuk kerentanan komunitas pedesaan, 

terutama yang bergantung pada sektor pertanian. Dampak perubahan iklim tidak 

hanya bersifat ekologis, tetapi juga mempengaruhi ketahanan pangan, stabilitas 

pendapatan rumah tangga, serta keberlanjutan pembangunan lokal. 

Indonesia termasuk negara dengan tingkat kerentanan tinggi terhadap 

perubahan iklim. Dampaknya dirasakan secara nyata hingga ke tingkat desa. Data 

dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (2023) menunjukkan adanya 

peningkatan variabilitas iklim yang memengaruhi produktivitas pertanian dan pola 

musim tanam. Kondisi ini berdampak langsung pada masyarakat pedesaan yang 

menggantungkan hidup pada sektor agraris, sehingga diperlukan strategi adaptasi 

dan mitigasi yang berbasis pada kapasitas lokal. 

Dalam konteks tersebut, pendekatan pemberdayaan masyarakat menjadi 

penting. Pemberdayaan berbasis aset lokal atau Asset-Based Community 

Development (ABCD) menekankan pada identifikasi dan optimalisasi potensi 

internal masyarakat sebagai kekuatan utama pembangunan (Mathie & 

Cunningham, 2017). Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan berbasis 
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kebutuhan (needs-based approach) yang cenderung menempatkan masyarakat 

sebagai objek penerima bantuan. ABCD memposisikan masyarakat sebagai 

subjek aktif yang memiliki aset sosial, ekonomi, budaya, dan kelembagaan yang 

dapat dimobilisasi untuk menghadapi tantangan perubahan iklim. 

Modal sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas 

adaptasi masyarakat terhadap perubahan iklim. Penelitian Daniel P. Aldrich 

(2016) menunjukkan bahwa jaringan sosial, tingkat kepercayaan, dan aksi kolektif 

menjadi faktor kunci dalam membangun resiliensi komunitas terhadap risiko 

lingkungan. Sejalan dengan itu, Reid et al. (2019) menegaskan bahwa strategi 

adaptasi yang berkelanjutan harus berangkat dari pengetahuan lokal dan 

pengalaman masyarakat, bukan semata-mata intervensi eksternal. Sementara itu, 

Nalau dan Cobb (2021) menekankan bahwa efektivitas adaptasi sangat 

dipengaruhi oleh sejauh mana risiko perubahan iklim dipahami dalam konteks 

sosial lokal. 

Sebagai respons kebijakan nasional, pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan mengembangkan Program 

Kampung Iklim (ProKlim). Program ini mendorong keterlibatan aktif masyarakat 

dalam kegiatan adaptasi seperti pengelolaan sumber daya air, penguatan 

ketahanan pangan, dan pengendalian bencana, serta kegiatan mitigasi seperti 

pengelolaan sampah, penghijauan, dan pengurangan emisi berbasis komunitas. 

ProKlim menekankan pentingnya penguatan kelembagaan desa dan partisipasi 

masyarakat sebagai fondasi Desa Iklim yang berkelanjutan. 
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Desa Timbang Jaya, Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat, memiliki 

potensi sosial dan sumber daya alam yang cukup besar, seperti kelompok tani 

aktif, budaya gotong royong yang kuat, serta ketersediaan lahan pertanian. 

Namun, desa ini juga menghadapi tantangan berupa perubahan pola musim dan 

ketidakpastian produksi pertanian akibat variabilitas iklim. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya strategi pemberdayaan yang tidak hanya meningkatkan 

kapasitas teknis, tetapi juga memperkuat tata kelola dan partisipasi masyarakat 

dalam menghadapi risiko iklim. 

Dalam satu dekade terakhir, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis komunitas merupakan strategi yang efektif dalam 

menghadapi perubahan iklim di wilayah pedesaan. Laporan Intergovernmental 

Panel on Climate Change (2022) menegaskan bahwa community-based adaptation 

mampu meningkatkan kapasitas adaptif masyarakat apabila terintegrasi dalam 

perencanaan lokal dan didukung kelembagaan desa yang kuat. Namun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut belum secara spesifik mengintegrasikan 

kerangka Asset-Based Community Development (ABCD) dengan implementasi 

kebijakan Desa Iklim. 

Studi Lestari et al. (2022) mengenai implementasi ProKlim menunjukkan 

bahwa desa yang berhasil mengintegrasikan aset sosial, ekonomi, dan 

kelembagaan dalam strategi adaptasi memiliki tingkat keberlanjutan program 

yang lebih tinggi. Akan tetapi, penelitian tersebut juga menemukan bahwa banyak 

desa masih menjalankan strategi adaptasi secara parsial dan bersifat incremental, 
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serta belum terintegrasi secara sistematis dalam dokumen perencanaan jangka 

panjang desa. 

Berdasarkan telaah literatur tersebut, terdapat beberapa celah penelitian 

(research gap) yang dapat diidentifikasi. Pertama, masih terbatas kajian yang 

mengintegrasikan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) 

dengan implementasi Program Kampung Iklim (ProKlim) dalam satu kerangka 

analisis yang utuh. Kedua, minimnya penelitian kontekstual di desa agraris 

Sumatera Utara yang secara simultan menganalisis strategi pemberdayaan 

berbasis aset dalam dimensi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Ketiga, 

kurangnya analisis mengenai bagaimana strategi pemberdayaan berbasis aset 

mampu mentransformasikan tata kelola desa menjadi lebih adaptif terhadap risiko 

iklim jangka panjang. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

mendeskripsikan praktik pemberdayaan masyarakat, tetapi juga untuk menguji 

secara konseptual dan empiris bagaimana integrasi pendekatan ABCD dalam 

kerangka ProKlim dapat memperkuat kapasitas adaptasi, mitigasi, serta tata kelola 

desa menuju Desa Iklim yang berkelanjutan. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya 

pengembangan teori pemberdayaan masyarakat dalam perspektif pembangunan 

berkelanjutan dan ketahanan iklim berbasis lokal. Secara empiris, penelitian ini 

menghadirkan analisis kontekstual pada desa agraris yang belum banyak dikaji 

dalam literatur sebelumnya. 
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Dengan demikian, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi 

strategis antara pendekatan pemberdayaan berbasis aset lokal dengan 

implementasi kebijakan ProKlim dalam satu kerangka analitis yang komprehensif, 

sehingga mampu memberikan model konseptual dan praktis bagi penguatan Desa 

Iklim di tingkat local, dan penelitian ini menjadi relevan, mendesak, dan layak 

dilakukan dalam konteks pembangunan desa yang adaptif terhadap perubahan 

iklim. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji secara mendalam 

bagaimana strategi pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal dalam adaptasi 

dan mitigasi perubahan iklim sebagai upaya mewujudkan Desa Timbang Jaya 

sebagai Desa Iklim. Pengkajian ini tidak hanya berorientasi pada identifikasi 

kegiatan adaptasi dan mitigasi yang telah dilakukan, tetapi juga menelaah 

bagaimana aset sosial, ekonomi, lingkungan, dan kelembagaan desa dimobilisasi 

secara strategis dalam memperkuat kapasitas adaptif masyarakat. Dengan 

demikian, penelitian ini berupaya melihat keterkaitan antara pendekatan Asset-

Based Community Development (ABCD) dan implementasi Program Kampung 

Iklim (ProKlim) dalam konteks pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Lebih lanjut, untuk memperoleh pemahaman yang sistematis dan terarah, 

penelitian ini memerlukan perumusan masalah yang jelas sebagai landasan 

analisis. Rumusan masalah berfungsi sebagai batasan konseptual sekaligus fokus 

utama dalam mengkaji strategi pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal 

dalam mendukung adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Desa Timbang Jaya. 

Melalui rumusan masalah yang terstruktur, penelitian ini diharapkan mampu 
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menghasilkan analisis yang komprehensif, kritis, dan relevan dengan kebutuhan 

penguatan Desa Iklim di tingkat lokal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal dalam 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim sebagai upaya mewujudkan Desa Timbang 

Jaya sebagai Desa Iklim? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi pemberdayaan 

masyarakat berbasis aset lokal dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 

sebagai upaya mewujudkan Desa Timbang Jaya sebagai Desa Iklim. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara Teoretis: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 

kesejahteraan sosial, khususnya dalam bidang pemberdayaan masyarakat berbasis 

aset lokal dalam konteks adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. 

Secara Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

Pemerintah Desa Timbang Jaya dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

merumuskan strategi penguatan Desa Iklim berbasis partisipasi masyarakat. 

Secara akademis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

rujukan bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan tema pemberdayaan 

masyarakat dan perubahan iklim. 

1.5 Sistematika Penulisan 
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Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai struktur dan alur pembahasan skripsi. Adapun 

sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN: Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan yang 

menjadi dasar dan arah penelitian. 

BAB II URAIAN TEORITIS: Bab ini memuat kajian teori yang relevan dengan 

penelitian, penelitian terdahulu yang mendukung, serta kerangka pemikiran yang 

digunakan sebagai landasan dalam menganalisis permasalahan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN: Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, serta teknik keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Bab ini menyajikan 

gambaran umum lokasi penelitian, hasil temuan di lapangan, serta analisis dan 

pembahasan mengenai strategi pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal 

dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Desa Timbang Jaya. 

BAB V PENUTUP: Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran 

yang diberikan berdasarkan temuan penelitian. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep pembangunan yang 

menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses perubahan sosial. 

Dalam perspektif pembangunan partisipatif, pemberdayaan tidak hanya dipahami 

sebagai pemberian bantuan atau intervensi eksternal, tetapi sebagai proses 

transformasional yang bertujuan meningkatkan kapasitas, kesadaran kritis, serta 

kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya (Ife & 

Tesoriero, 2016). 

Pemberdayaan masyarakat berperan penting dalam mengatasi 

permasalahan lingkungan, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan limbah 

rumah tangga. Melalui pemberdayaan, masyarakat didorong untuk mengubah pola 

perilaku yang tidak ramah lingkungan menjadi perilaku yang lebih bertanggung 

jawab melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan 

lingkungan.  

Pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dapat memberikan 

dampak ekonomi yang signifikan. Pemanfaatan sumber daya lokal melalui 

peningkatan keterampilan masyarakat mampu menciptakan nilai tambah ekonomi, 

memperkuat kemandirian rumah tangga, serta membuka peluang kegiatan 

produktif yang berkelanjutan. Pemanfaatan sumber daya lokal dan partisipasi 

warga menjadi modal penting dalam proses pemberdayaan. Melalui kegiatan 

tersebut, masyarakat didorong untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dan 
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membangun kemandirian dalam pengelolaan lingkungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hanya bersifat teoritis, tetapi dapat 

diwujudkan secara nyata melalui kegiatan berbasis kebutuhan dan kondisi lokal 

masyarakat 

pentingnya kegiatan pemberdayaan masyarakat ini terletak pada 

kemampuannya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat 

serta mendukung inisiatif ramah lingkungan. 

Dalam literatur mutakhir, pemberdayaan masyarakat dalam konteks 

perubahan iklim tidak hanya dipahami sebagai peningkatan kapasitas teknis, tetapi 

juga sebagai proses transformasi relasi kuasa dan struktur sosial. Eriksen et al. 

(2015) menegaskan bahwa adaptasi perubahan iklim bersifat politis karena 

berkaitan dengan distribusi sumber daya, akses terhadap informasi, dan 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan harus mampu 

mengatasi ketimpangan internal desa agar tidak menghasilkan adaptasi yang 

eksklusif. 

Sovacool (2021) juga menunjukkan bahwa kelompok rentan seringkali 

menjadi “korban tak terlihat” dalam kebijakan iklim. Dalam konteks Desa 

Timbang Jaya, hal ini menuntut pendekatan pemberdayaan yang inklusif, 

terutama bagi petani kecil dan kelompok ekonomi lemah. Secara konseptual, 

pemberdayaan memiliki tiga dimensi utama, yaitu peningkatan kapasitas (capacity 

building), peningkatan akses terhadap sumber daya, dan penguatan posisi tawar 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Dimensi tersebut relevan dalam 
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konteks pembangunan desa, terutama ketika desa menghadapi tantangan 

perubahan iklim yang membutuhkan partisipasi aktif masyarakat. 

Armitage, de Loë, dan Plummer (2017) menegaskan bahwa tata kelola 

berbasis komunitas dapat meningkatkan ketahanan sosial apabila didukung oleh 

proses kolaboratif dan partisipatif. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat 

menjadi fondasi penting dalam membangun sistem adaptif terhadap risiko 

lingkungan. 

2.2 Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) 

Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) menekankan 

bahwa setiap komunitas memiliki aset yang dapat menjadi kekuatan utama 

pembangunan. Aset tersebut meliputi aset individu (keterampilan), aset sosial 

(jaringan dan solidaritas), aset fisik (infrastruktur), aset ekonomi (usaha 

produktif), serta aset lingkungan (sumber daya alam) (Mathie & Cunningham, 

2017). 

Berbeda dengan pendekatan berbasis kebutuhan (needs-based approach) 

yang berfokus pada kekurangan, ABCD memulai pembangunan dari potensi yang 

telah ada dalam komunitas. Dalam konteks perubahan iklim, pendekatan ini 

memungkinkan masyarakat mengembangkan strategi adaptasi dan mitigasi 

berbasis kondisi lokal. 

Pendekatan Asset-Based Community Development berfokus pada 

pengidentifikasian dan pemberdayaan aset yang ada dalam suatu komunitas, baik 

itu berupa sumber daya alam, kearifan lokal, keterampilan masyarakat, maupun 

jaringan sosial yang ada. Salah satu pendekatan yang semakin mendapatkan 
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perhatian adalah ABCD , yang menekankan pemanfaatan sumber daya lokal yang 

ada untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Mathie dan Cunningham (2017) menjelaskan bahwa ABCD mendorong 

munculnya rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap program 

pembangunan. Hal ini menjadi penting dalam implementasi Program Desa Iklim 

karena keberlanjutan program sangat ditentukan oleh komitmen masyarakat. 

Pendekatan berbasis aset menjadi semakin relevan dalam kerangka 

community-based adaptation (Reid et al., 2019), yang menekankan bahwa solusi 

adaptasi paling efektif lahir dari pengalaman lokal dan pengetahuan komunitas. 

Namun demikian, Pelling et al. (2015) mengingatkan bahwa adaptasi yang 

bersifat incremental saja tidak cukup; dibutuhkan transformasi struktural dalam 

tata kelola desa agar ketahanan jangka panjang dapat tercapai. Dengan demikian, 

optimalisasi aset lokal di Desa Timbang Jaya harus dilihat tidak hanya sebagai 

strategi teknis, tetapi sebagai proses transformasional menuju desa yang resilien. 

2.3 Konsep Perubahan Iklim 

Perubahan iklim didefinisikan sebagai perubahan signifikan dalam pola 

cuaca global dalam jangka waktu panjang akibat aktivitas manusia dan faktor 

alami. IPCC (2022) menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi gas rumah kaca 

akibat aktivitas manusia menjadi penyebab utama pemanasan global. Dampak 

perubahan iklim mencakup peningkatan suhu, perubahan pola curah hujan, 

kekeringan, banjir, dan gangguan pada sistem pangan. Di Indonesia, fenomena ini 

berdampak pada sektor pertanian, ketahanan air, dan ekonomi lokal (BMKG, 

2023). 
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World Bank (2021) juga mencatat bahwa Indonesia termasuk negara 

dengan risiko tinggi terhadap dampak perubahan iklim, terutama pada wilayah 

pedesaan yang bergantung pada sektor primer. 

2.4 Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim 

Adaptasi merupakan proses penyesuaian terhadap dampak perubahan 

iklim untuk meminimalkan kerugian dan memaksimalkan peluang (IPCC, 2022). 

Dalam konteks desa, adaptasi dapat berupa diversifikasi tanaman, pengelolaan air, 

serta penguatan sistem informasi iklim. 

Mitigasi adalah upaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca melalui 

tindakan seperti penghijauan, pengelolaan sampah, dan penggunaan energi ramah 

lingkungan (KLHK, 2020). Nalau dan Cobb (2021) menekankan bahwa 

efektivitas adaptasi sangat dipengaruhi oleh bagaimana risiko perubahan iklim 

dipahami dalam konteks lokal. Oleh karena itu, strategi berbasis aset lokal 

menjadi relevan karena berangkat dari realitas sosial masyarakat. 

IPCC (2022) menegaskan bahwa adaptasi berbasis komunitas akan efektif 

apabila terintegrasi dalam sistem perencanaan lokal dan didukung oleh 

kelembagaan yang adaptif. Ziervogel et al. (2016) juga menekankan pentingnya 

layanan informasi iklim dalam mendukung pengambilan keputusan di tingkat 

lokal. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan Desa Iklim memerlukan integrasi 

antara pengetahuan lokal dan dukungan sistemik dari pemerintah. 

2.5 Program Desa Iklim (ProKlim) 

Program Desa Iklim merupakan kebijakan nasional yang bertujuan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 
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(KLHK, 2020). Program ini mendorong desa untuk mengembangkan aksi nyata 

berbasis komunitas. Permen LHK RI No. P.84 Tahun 2016 menegaskan bahwa 

keberhasilan ProKlim ditentukan oleh partisipasi aktif masyarakat dan integrasi 

program ke dalam perencanaan pembangunan desa. 

Dengan demikian, penelitian ini menempatkan strategi pemberdayaan 

masyarakat berbasis aset lokal sebagai kerangka analitis untuk memahami 

implementasi Desa Iklim di Desa Timbang Jaya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam proses, strategi, serta dinamika sosial yang terjadi 

dalam pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal dalam konteks adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim. 

Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis 

dan faktual mengenai strategi pemberdayaan yang diterapkan di Desa Timbang 

Jaya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna, persepsi, 

serta pengalaman informan terkait implementasi Desa Iklim, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan kontekstual. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dalam penelitian ini berangkat dari teori pemberdayaan 

masyarakat berbasis aset lokal atau Asset-Based Community Development 

(ABCD) yang menekankan pada identifikasi, penguatan, dan optimalisasi aset 

internal komunitas sebagai kekuatan utama dalam proses pembangunan. 

Pendekatan ini berpandangan bahwa masyarakat bukan sekadar objek 

pembangunan, melainkan subjek yang memiliki potensi dan sumber daya yang 

dapat dikembangkan secara partisipatif dan berkelanjutan. 
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Dalam konteks penelitian ini, kerangka konsep diawali dengan identifikasi 

aset lokal yang dimiliki oleh Desa Timbang Jaya, yang meliputi aset sosial, aset 

ekonomi, aset lingkungan, dan aset kelembagaan. Aset sosial mencakup jaringan 

sosial, nilai gotong royong, serta solidaritas masyarakat. Aset ekonomi berkaitan 

dengan sumber mata pencaharian dan potensi usaha masyarakat. Aset lingkungan 

mencakup sumber daya alam yang tersedia, sedangkan aset kelembagaan meliputi 

peran pemerintah desa, kelompok tani, serta organisasi masyarakat yang 

mendukung proses pembangunan desa. 

Optimalisasi berbagai aset tersebut kemudian diimplementasikan melalui 

strategi pemberdayaan masyarakat yang mencakup partisipasi aktif masyarakat, 

pelibatan dalam proses pengambilan keputusan, peningkatan kapasitas melalui 

pelatihan dan pendampingan, serta kolaborasi antara masyarakat dengan 

pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya. Strategi pemberdayaan ini 

menjadi mekanisme utama dalam memperkuat daya tahan masyarakat terhadap 

dampak perubahan iklim. 

Selanjutnya, strategi pemberdayaan yang berbasis aset lokal tersebut 

diarahkan pada implementasi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di tingkat 

desa. Bentuk adaptasi dapat berupa diversifikasi tanaman pertanian dan 

pengelolaan sumber air sebagai respons terhadap perubahan pola musim, 

sedangkan bentuk mitigasi diwujudkan melalui kegiatan penghijauan dan 

pengelolaan sampah untuk mengurangi dampak lingkungan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, kerangka konsep penelitian ini menunjukkan bahwa 

optimalisasi aset lokal melalui strategi pemberdayaan masyarakat menjadi faktor 
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kunci dalam memperkuat kapasitas adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Proses 

tersebut pada akhirnya diarahkan untuk mewujudkan Desa Timbang Jaya sebagai 

Desa Iklim yang tangguh, partisipatif, dan berkelanjutan. 

 

Gambar 3.1 Strategi Pemberdayaan Berbasis Aset Lokal untuk Adaptasi dan 

Mitigasi Perubahan Iklim di Desa Timbang Jaya 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep dalam penelitian ini disusun untuk memberikan batasan 

operasional serta menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah 

yang digunakan. Konsep-konsep berikut dirumuskan berdasarkan landasan teori 

yang relevan dengan fokus penelitian.  

Strategi pemberdayaan masyarakat dalam penelitian ini merujuk pada 

serangkaian langkah, pendekatan, dan proses yang bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas, partisipasi, serta kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber 

daya dan menentukan arah pembangunan mereka sendiri. Konsep ini sejalan 

dengan pandangan pemberdayaan menurut teori Asset-Based Community 
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Development (ABCD) yang menekankan pada penguatan potensi internal 

komunitas sebagai dasar pembangunan (Mathie & Cunningham, 2017). Dalam 

konteks penelitian ini, strategi pemberdayaan diwujudkan melalui pelibatan aktif 

masyarakat, peningkatan kapasitas, serta kolaborasi antar pemangku kepentingan 

dalam menghadapi perubahan iklim. 

Aset lokal dipahami sebagai potensi atau sumber daya yang dimiliki oleh 

masyarakat desa yang dapat diidentifikasi, dimobilisasi, dan dioptimalkan untuk 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Menurut pendekatan ABCD, aset 

komunitas mencakup berbagai dimensi, antara lain aset sosial, aset ekonomi, aset 

lingkungan, dan aset kelembagaan. Dalam penelitian ini, aset sosial mencakup 

jaringan dan solidaritas masyarakat; aset ekonomi berkaitan dengan sumber mata 

pencaharian; aset lingkungan meliputi sumber daya alam yang tersedia; 

sedangkan aset kelembagaan mencakup peran pemerintah desa dan organisasi 

masyarakat dalam mendukung kegiatan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. 

Adaptasi perubahan iklim dalam penelitian ini dimaknai sebagai upaya 

penyesuaian yang dilakukan oleh masyarakat terhadap dampak perubahan iklim 

untuk mengurangi tingkat kerentanan dan meningkatkan ketahanan. Konsep ini 

selaras dengan definisi Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2022) 

yang menyatakan bahwa adaptasi merupakan proses penyesuaian terhadap kondisi 

iklim aktual maupun yang diperkirakan guna meminimalkan dampak negatif dan 

memanfaatkan peluang yang mungkin timbul. Dalam konteks desa, adaptasi dapat 

diwujudkan melalui diversifikasi pertanian dan pengelolaan sumber daya air 

secara berkelanjutan. 
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Mitigasi perubahan iklim diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi atau membatasi emisi gas rumah kaca guna menekan laju perubahan 

iklim. Menurut IPCC (2022), mitigasi mencakup tindakan-tindakan yang 

bertujuan mengurangi sumber emisi atau meningkatkan penyerapan karbon. 

Dalam penelitian ini, mitigasi diwujudkan melalui kegiatan penghijauan, 

pengelolaan sampah, serta praktik ramah lingkungan lainnya yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan desa. 

Adapun Desa Iklim dalam penelitian ini merujuk pada desa yang secara 

aktif melaksanakan kegiatan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dalam 

kerangka Program Desa Iklim (ProKlim) yang diinisiasi oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Desa Iklim ditandai dengan adanya partisipasi 

masyarakat, dukungan kelembagaan, serta keberlanjutan program dalam 

memperkuat ketahanan terhadap dampak perubahan iklim. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, kategorisasi dilakukan untuk mempermudah 

proses analisis data serta mengelompokkan temuan lapangan secara sistematis 

sesuai dengan fokus penelitian. Kategorisasi dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan konsep pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal dalam konteks 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. 

Kategorisasi penelitian ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu 

identifikasi aset lokal yang meliputi aset sosial, aset ekonomi, aset lingkungan, 

dan aset kelembagaan yang dimiliki oleh masyarakat Desa Timbang Jaya. Selain 

itu, penelitian ini juga mengkaji strategi pemberdayaan yang mencakup bentuk 
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partisipasi masyarakat, proses pengambilan keputusan, serta upaya peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. 

Selanjutnya, dalam aspek adaptasi, penelitian ini menelaah strategi yang 

dilakukan masyarakat seperti diversifikasi pertanian dan pengelolaan sumber air 

sebagai bentuk respons terhadap perubahan pola musim dan ketidakpastian iklim. 

Sementara itu, dalam aspek mitigasi, penelitian ini mengkaji upaya yang 

dilakukan masyarakat melalui kegiatan penghijauan dan pengelolaan sampah 

sebagai langkah mengurangi dampak perubahan iklim di tingkat desa. 

Kategorisasi tersebut menjadi pedoman bagi peneliti dalam 

mengidentifikasi, mengelompokkan, serta menganalisis data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai strategi pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal dalam upaya 

mewujudkan Desa Timbang Jaya sebagai Desa Iklim. 

3.5 Informan/Narasumber 

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut didasarkan pada tingkat 

keterlibatan, pengalaman, serta pengetahuan informan terhadap pelaksanaan 

strategi pemberdayaan masyarakat dan implementasi Program Desa Iklim di Desa 

Timbang Jaya. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari unsur pemerintah desa dan 

masyarakat yang memiliki peran aktif dalam kegiatan pemberdayaan dan 

lingkungan. Unsur pemerintah desa meliputi Kepala Desa Timbang Jaya dan 
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Sekretaris Desa yang memiliki kewenangan serta pemahaman terhadap kebijakan 

dan program desa. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan Ketua Kelompok Tani 

sebagai representasi sektor pertanian yang terdampak langsung oleh perubahan 

iklim. 

Di samping itu, informan juga berasal dari anggota masyarakat yang aktif 

dalam kegiatan lingkungan serta perwakilan kader lingkungan desa yang terlibat 

dalam pelaksanaan program adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Keterlibatan 

berbagai unsur tersebut diharapkan dapat memberikan perspektif yang 

komprehensif mengenai strategi pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal 

dalam mewujudkan Desa Timbang Jaya sebagai Desa Iklim. 

Pemilihan informan tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang 

mendalam, relevan, dan sesuai dengan fokus penelitian, sehingga hasil penelitian 

dapat menggambarkan kondisi lapangan secara objektif dan menyeluruh. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang komprehensif dan mendalam sesuai dengan 

pendekatan kualitatif yang digunakan. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas 

masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di 

Desa Timbang Jaya. Melalui observasi, peneliti dapat melihat secara nyata bentuk 

partisipasi masyarakat, dinamika kelompok, serta praktik-praktik pemberdayaan 

yang berlangsung di lapangan. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data 
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faktual yang tidak hanya bergantung pada penuturan informan, tetapi juga pada 

realitas empiris yang terjadi. 

Wawancara mendalam digunakan sebagai teknik utama dalam penelitian 

ini untuk menggali informasi secara lebih detail mengenai strategi pemberdayaan 

masyarakat berbasis aset lokal, proses pelaksanaan program, bentuk partisipasi 

masyarakat, serta kendala yang dihadapi dalam implementasi adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim. Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

informan yang telah ditentukan, menggunakan pedoman wawancara yang bersifat 

semi-terstruktur agar tetap fokus pada topik penelitian namun memberikan ruang 

bagi informan untuk menyampaikan pandangan secara luas. 

Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk 

melengkapi dan memperkuat data hasil observasi dan wawancara. Dokumentasi 

yang dikumpulkan berupa data profil desa, laporan kegiatan, foto-foto 

pelaksanaan program, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan 

penelitian. Data dokumentasi ini berfungsi sebagai bahan verifikasi dan 

pembanding terhadap informasi yang diperoleh dari informan. 

Melalui kombinasi ketiga teknik tersebut, diharapkan data yang diperoleh 

bersifat mendalam, valid, dan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai 

strategi pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal dalam mewujudkan Desa 

Timbang Jaya sebagai Desa Iklim. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif 

dengan menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 
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Huberman. Analisis data dilakukan secara terus-menerus sejak proses 

pengumpulan data berlangsung hingga penelitian selesai, sehingga data yang 

diperoleh dapat diolah secara sistematis dan mendalam. 

Proses analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga tahapan utama, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, serta pengelompokan data mentah yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data 

yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu strategi pemberdayaan masyarakat 

berbasis aset lokal dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. 

Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif yang 

sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola, hubungan, dan 

kecenderungan yang muncul dari data lapangan. Penyajian data ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai temuan penelitian sesuai 

dengan kategori yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang telah dianalisis untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Kesimpulan yang diperoleh kemudian 

diverifikasi secara terus-menerus selama proses penelitian guna memastikan 

konsistensi dan keabsahan data. 

Melalui tahapan analisis tersebut, diharapkan hasil penelitian dapat 

menggambarkan secara komprehensif strategi pemberdayaan masyarakat berbasis 

aset lokal dalam upaya mewujudkan Desa Timbang Jaya sebagai Desa Iklim. 
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Timbang Jaya, Kecamatan Bahorok, 

Kabupaten Langkat. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan 

bahwa desa tersebut memiliki potensi sumber daya lokal yang cukup besar serta 

telah melaksanakan berbagai kegiatan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 

dalam kerangka Program Desa Iklim (ProKlim). Selain itu, Desa Timbang Jaya 

dinilai relevan dengan fokus penelitian karena adanya upaya pemberdayaan 

masyarakat berbasis aset lokal dalam memperkuat ketahanan terhadap dampak 

perubahan iklim. 

Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama periode pengumpulan data 

lapangan, yaitu pada bulan Juli sampai dengan November 2025. Rentang waktu 

tersebut digunakan untuk melakukan observasi, wawancara mendalam dengan 

informan, serta pengumpulan dokumentasi yang mendukung kebutuhan 

penelitian. 

 

Gambar 3.2 Peta Desa Timbang Jaya  
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3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Desa Timbang Jaya merupakan desa dengan karakteristik agraris yang 

sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Kondisi 

geografis desa yang didukung oleh lahan pertanian, sumber air, serta kawasan 

hijau menjadikan sektor pertanian sebagai tulang punggung perekonomian 

masyarakat. Potensi sumber daya alam tersebut menjadi aset penting dalam 

mendukung pembangunan desa berbasis komunitas. 

Namun demikian, dalam beberapa tahun terakhir masyarakat Desa 

Timbang Jaya menghadapi tantangan berupa perubahan pola musim, 

ketidakpastian curah hujan, serta fluktuasi produksi pertanian yang dipengaruhi 

oleh perubahan iklim. Kondisi tersebut berdampak pada stabilitas ekonomi 

masyarakat dan mendorong perlunya strategi penyesuaian yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan. 

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pemerintah desa bersama 

masyarakat mulai mengembangkan berbagai strategi adaptasi dan mitigasi 

perubahan iklim melalui pendekatan pemberdayaan berbasis aset lokal. Objek 

penelitian ini berfokus pada strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

dalam rangka memperkuat kapasitas adaptasi dan mitigasi perubahan iklim guna 

mewujudkan Desa Timbang Jaya sebagai Desa Iklim yang tangguh dan 

berkelanjutan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Desa Timbang Jaya 

Desa Timbang Jaya merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Bahorok, Kabupaten Langkat. Secara geografis, desa ini memiliki karakteristik 

wilayah agraris dengan dominasi lahan pertanian dan perkebunan sebagai sumber 

utama mata pencaharian masyarakat. Sebagian besar penduduknya bekerja 

sebagai petani, baik dalam skala kecil maupun menengah, dengan komoditas 

utama berupa tanaman pangan dan hortikultura. 

Kondisi sosial masyarakat Desa Timbang Jaya tergolong cukup solid, yang 

ditandai dengan masih kuatnya budaya gotong royong dalam berbagai kegiatan 

desa. Interaksi sosial antarwarga berjalan dengan baik dan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan desa relatif aktif, khususnya dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan pertanian dan lingkungan. 

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, 

dalam beberapa tahun terakhir masyarakat mulai merasakan dampak perubahan 

pola musim yang tidak menentu. Curah hujan yang sulit diprediksi serta 

perubahan waktu tanam berdampak pada hasil produksi pertanian. Kondisi ini 

menjadi latar belakang penting dalam upaya penguatan strategi adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim di tingkat desa. 
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4.1.2 Identifikasi Aset Lokal Desa Timbang Jaya 

Berdasarkan hasil penelitian, Desa Timbang Jaya memiliki berbagai aset 

lokal yang menjadi potensi dalam mendukung pembangunan berbasis komunitas. 

Dari aspek aset sosial, masyarakat memiliki tingkat solidaritas dan kebersamaan 

yang cukup tinggi. Keberadaan kelompok tani aktif serta kader lingkungan 

menjadi kekuatan sosial yang mendukung pelaksanaan berbagai kegiatan desa. 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong, penghijauan, dan 

pertemuan desa menunjukkan adanya modal sosial yang kuat. 

Dari aspek aset ekonomi, sektor pertanian menjadi tulang punggung 

perekonomian masyarakat. Selain itu, terdapat beberapa usaha kecil masyarakat 

yang mendukung perekonomian rumah tangga. Lahan pertanian yang luas 

menjadi potensi utama dalam mendukung ketahanan pangan sekaligus menjadi 

ruang implementasi strategi adaptasi perubahan iklim. 

Dari aspek aset lingkungan, desa memiliki sumber daya alam berupa lahan 

pertanian, sumber air, serta kawasan hijau yang masih cukup terjaga. Keberadaan 

sumber air menjadi faktor penting dalam menunjang kegiatan pertanian dan 

kehidupan sehari-hari masyarakat. Sementara itu, dari aspek aset kelembagaan, 

pemerintah desa, kelompok tani, serta kader lingkungan berperan aktif dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan. 

Struktur kelembagaan ini mempermudah koordinasi dalam pelaksanaan program 

Desa Iklim. 
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Katagori Aset Jenis Aset Spesifik Potensi dalam Adaptasi/Mitigasi 

Perubahan Iklim 

Aset Manusia Petani, Kader 

Lingkungan, 

Penggerak Pemuda 

Pengetahuan lokal tentang pola 

tanam dan tenaga kerja penggerak 

penghijauan. 

Aset Sosial Kelompok Tani, 

Tradisi Gotong 

Royong, PKK 

Wadah koordinasi kegiatan mitigasi 

(bersih desa) dan penyebaran 

informasi iklim. 

Aset Alam Sumber air 

Pegunungan, Lahan 

hortikultura, Hutan 

desa 

Modal utama kemandirian pangan 

dan penyerap karbon (mitigasi). 

Aset Fisik Saluran irigasi, Balai 

Desa 

Infrastruktur pendukung distribusi 

air saat kemarau panjang (adaptasi) 

Aset Finansial Dana Desa, 

Pendapatan 

kelompok tani 

Penndanaan bibit tanaman dan alat 

pengelolaan sampah. 

Tabel 4.1 Pemetaan Aset Lokal Desa Timbang Jaya dalam Mendukung Desa 

Iklim 

4.1.3 Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan masyarakat di 

Desa Timbang Jaya dilakukan melalui pendekatan partisipatif. Pemerintah desa 

melibatkan masyarakat dalam musyawarah desa untuk membahas perencanaan 

kegiatan lingkungan dan pertanian. Bentuk partisipasi masyarakat terlihat dalam 

kegiatan gotong royong, perawatan tanaman, penghijauan, serta pengelolaan 

sampah. Selain itu, masyarakat juga dilibatkan dalam proses pengambilan 

keputusan terkait pelaksanaan kegiatan adaptasi dan mitigasi. 

Upaya peningkatan kapasitas dilakukan melalui sosialisasi, penyuluhan 

pertanian, serta diskusi kelompok yang difasilitasi oleh pemerintah desa dan pihak 

terkait. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai perubahan iklim serta cara penanganannya di tingkat lokal. 
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Gambar 4.1 Suasana Musyawarah Desa dalam Perencanaan Program Desa 

Iklim 

4.1.4 Strategi Adaptasi Perubahan Iklim 

Dalam menghadapi dampak perubahan iklim, masyarakat Desa Timbang 

Jaya melakukan beberapa strategi adaptasi. Salah satunya adalah diversifikasi 

tanaman, di mana petani tidak hanya bergantung pada satu jenis komoditas, tetapi 

mulai menanam variasi tanaman untuk mengurangi risiko gagal panen. 

Selain itu, pengelolaan sumber air menjadi perhatian penting. Masyarakat 

berupaya menjaga ketersediaan air melalui perawatan saluran irigasi dan 

pemanfaatan sumber air secara bijaksana. Upaya ini dilakukan untuk 

mengantisipasi perubahan curah hujan yang tidak menentu. 
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Gambar 4.2 Pemanfaatan Saluran Irigasi oleh Petani untuk Menjaga 

Kelembapan Lahan di Musim Kemarau 

4.1.5 Strategi Mitigasi Perubahan Iklim 

Dalam aspek mitigasi, kegiatan penghijauan menjadi salah satu program 

yang dilaksanakan. Penanaman pohon dilakukan di sekitar lingkungan desa dan 

lahan tertentu sebagai upaya menjaga keseimbangan ekosistem. Selain itu, 

pengelolaan sampah mulai diperhatikan melalui kegiatan pembersihan lingkungan 

dan pemisahan sampah rumah tangga. Meskipun belum sepenuhnya terstruktur 

secara sistematis, langkah ini menunjukkan adanya kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga lingkungan. 

 

Gambar 4.3 Kegiatan Penghijauan Desa sebagai Upaya mitigasi Perubahan 

Iklim Berbasis Komunitas 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kondisi Desa Agraris dan Kerentanan terhadap Perubahan Iklim 

Hasil penelitian pada bagian 4.1.1 menunjukkan bahwa Desa Timbang 

Jaya merupakan desa agraris dengan ketergantungan tinggi pada sektor pertanian. 

Ketergantungan ini menjadikan desa memiliki tingkat kerentanan yang cukup 

tinggi terhadap perubahan pola musim dan variabilitas curah hujan. Temuan ini 

sejalan dengan laporan IPCC (2022) yang menyatakan bahwa sektor pertanian di 

negara berkembang merupakan sektor paling rentan terhadap dampak perubahan 

iklim. 

Penelitian Nguyen et al. (2017) juga menunjukkan bahwa petani skala 

kecil di kawasan Asia Tenggara mengalami penurunan produktivitas akibat 

ketidakpastian musim. Kondisi serupa ditemukan di Desa Timbang Jaya, di mana 

perubahan waktu tanam berdampak pada hasil produksi pertanian. 

Namun demikian, literatur terbaru menyatakan bahwa desa agraris dengan 

modal sosial yang kuat memiliki kapasitas adaptif yang lebih baik (Aldrich, 

2016). Budaya gotong royong yang masih terjaga di Desa Timbang Jaya menjadi 

faktor protektif yang memperkuat daya tahan komunitas terhadap tekanan 

lingkungan. 

4.2.2 Optimalisasi Aset Lokal dalam Perspektif Pemberdayaan Berbasis Aset 

Berdasarkan temuan 4.1.2, Desa Timbang Jaya memiliki aset sosial, 

ekonomi, lingkungan, dan kelembagaan yang berpotensi besar mendukung 

pembangunan berbasis komunitas. Dalam perspektif Asset-Based Community 
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Development (ABCD), pembangunan berkelanjutan harus dimulai dari mobilisasi 

aset internal komunitas (Mathie & Cunningham, 2017). 

Modal sosial berupa kelompok tani aktif dan kader lingkungan 

mencerminkan adanya jaringan sosial yang solid. Aldrich (2016) menegaskan 

bahwa modal sosial menjadi faktor utama dalam meningkatkan ketahanan 

komunitas terhadap risiko iklim. Hal ini terlihat dalam pelaksanaan kegiatan 

penghijauan dan pengelolaan sampah yang didorong oleh partisipasi warga. 

Dari sisi ekonomi, sektor pertanian sebagai aset utama menjadi ruang 

implementasi adaptasi. FAO (2018) menyatakan bahwa penguatan ketahanan 

pangan lokal merupakan strategi penting dalam menghadapi perubahan iklim. 

Keberadaan lahan pertanian yang luas di Desa Timbang Jaya menjadi kekuatan 

strategis apabila dikelola secara adaptif. 

Aset lingkungan berupa sumber air dan kawasan hijau juga merupakan 

modal ekologis yang signifikan. Wahyudi & Anggraini (2021) menemukan bahwa 

pengelolaan sumber daya alam berbasis komunitas meningkatkan kapasitas 

adaptif desa. Sementara itu, keberadaan pemerintah desa dan kelompok tani 

sebagai aset kelembagaan memperkuat koordinasi program, sebagaimana 

ditegaskan Pérez & Torres (2019) bahwa kapasitas kelembagaan lokal 

menentukan keberhasilan program adaptasi berbasis komunitas. 

Meskipun demikian, pendekatan berbasis aset memerlukan perencanaan 

dan dokumentasi yang sistematis. Lestari et al. (2022) menunjukkan bahwa desa 

yang tidak memiliki sistem monitoring dan perencanaan berbasis data cenderung 
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mengalami stagnasi dalam implementasi ProKlim. Oleh karena itu, Desa Timbang 

Jaya perlu memperkuat sistem perencanaan berbasis aset secara formal. 

 

4.2.3 Strategi Pemberdayaan: Penguatan Partisipasi dan Kapasitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan dilakukan 

melalui musyawarah desa, pelibatan masyarakat dalam kegiatan lingkungan, serta 

penyuluhan terkait perubahan iklim. Model ini mencerminkan pendekatan 

partisipatif. 

Smith & Rodriguez (2018) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat 

dalam tahap perencanaan meningkatkan keberlanjutan program pembangunan. 

Namun Abdullah (2020) membedakan partisipasi simbolik dan partisipasi 

substantif. Dalam konteks Desa Timbang Jaya, masyarakat terlibat aktif dalam 

pelaksanaan kegiatan, tetapi perumusan kebijakan strategis masih didominasi 

pemerintah desa. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan telah berjalan, tetapi 

masih perlu diperkuat menuju model partisipasi yang lebih substantif. 

Peningkatan kapasitas melalui penyuluhan dan diskusi kelompok menjadi 

langkah penting dalam membangun kesadaran iklim. Hasan et al. (2019) 

menegaskan bahwa edukasi lingkungan yang berkelanjutan berkontribusi pada 

perubahan perilaku jangka panjang. Oleh karena itu, konsistensi program 

peningkatan kapasitas menjadi aspek yang perlu diperhatikan. 

4.2.4 Strategi Adaptasi: Diversifikasi dan Pengelolaan Sumber Air 

Temuan pada 4.1.4 menunjukkan bahwa diversifikasi tanaman dan 

pengelolaan sumber air menjadi strategi adaptasi utama masyarakat. Diversifikasi 
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tanaman merupakan strategi adaptasi yang direkomendasikan dalam literatur 

global. 

IPCC (2022) dan Nguyen et al. (2017) menyatakan bahwa sistem 

pertanian yang beragam lebih tahan terhadap variabilitas iklim dibandingkan 

monokultur. Praktik diversifikasi di Desa Timbang Jaya menunjukkan adanya 

kesadaran adaptif masyarakat dalam mengurangi risiko kerugian ekonomi. 

Namun demikian, FAO (2018) menekankan pentingnya integrasi 

informasi iklim dalam perencanaan pertanian agar adaptasi bersifat proaktif. 

Dalam penelitian ini, adaptasi masih bersifat responsif terhadap perubahan 

musim. Oleh karena itu, diperlukan dukungan teknis dan integrasi data iklim 

dalam perencanaan desa. 

Pengelolaan sumber air juga menjadi indikator penting ketahanan desa. 

Wahyudi & Anggraini (2021) menegaskan bahwa manajemen air kolektif 

berkontribusi pada stabilitas produksi pertanian. Penguatan regulasi desa terkait 

pengelolaan air dapat meningkatkan efektivitas adaptasi jangka panjang. 

4.2.5 Strategi Mitigasi: Penguatan Kesadaran dan Sistem Keberlanjutan 

Kegiatan penghijauan dan pengelolaan sampah menunjukkan adanya 

kesadaran lingkungan yang berkembang. Zhang & Chen (2020) menyatakan 

bahwa mitigasi berbasis komunitas efektif apabila didukung partisipasi kolektif. 

Namun, Hasan et al. (2019) menegaskan bahwa keberlanjutan program 

mitigasi memerlukan sistem pengawasan dan evaluasi yang jelas. Dalam konteks 

Desa Timbang Jaya, sistem pengelolaan sampah masih memerlukan penguatan 

agar tidak berhenti pada tahap simbolik. 
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Integrasi mitigasi dalam regulasi desa menjadi langkah strategis untuk 

menjamin konsistensi pelaksanaan. Lestari et al. (2022) menekankan bahwa desa 

ProKlim yang memiliki regulasi formal cenderung lebih konsisten dalam 

menjalankan program lingkungan. 

Meskipun Desa Timbang Jaya memiliki modal sosial yang kuat, proses 

pemberdayaan masyarakat tidak terlepas dari hambatan teknis dan struktural. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat masih bersifat 

fluktuatif; keterlibatan warga cenderung tinggi pada tahap pelaksanaan fisik 

(seperti gotong royong), namun masih minim pada tahap perencanaan strategis. 

Selain itu, keterbatasan akses terhadap data iklim presisi dari instansi terkait 

menyebabkan strategi adaptasi petani masih bersifat tradisional dan reaktif 

(berdasarkan kebiasaan), bukan proaktif berbasis data saintifik. Hal ini menjadi 

tantangan bagi pemerintah desa untuk mensinergikan pengetahuan lokal dengan 

teknologi informasi iklim. 

4.2.6 Sintesis Menuju Desa Iklim Berkelanjutan 

Secara keseluruhan, strategi pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal 

di Desa Timbang Jaya telah selaras dengan teori ABCD. Aset lokal menjadi 

fondasi, strategi pemberdayaan menjadi mekanisme penggerak, dan adaptasi serta 

mitigasi menjadi implementasi konkret menuju Desa Iklim. 

Kekuatan desa terletak pada modal sosial yang kuat, partisipasi 

masyarakat yang cukup aktif, serta dukungan kelembagaan desa. Namun, untuk 

mencapai keberlanjutan jangka panjang, diperlukan penguatan sistem monitoring, 

regulasi formal desa, serta integrasi adaptasi dan mitigasi dalam perencanaan 
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pembangunan desa. Dengan penguatan tersebut, Desa Timbang Jaya berpotensi 

menjadi model Desa Iklim berbasis pemberdayaan komunitas yang tangguh dan 

berkelanjutan. 

Komponen ProKlim Implementasi di Desa Timbang Jaya 

Adaptasi Diversifikasi tanaman dan perbaikan 

irigasi 

Mitigasi Penanaman pohon, dan pengelolaan 

sampah rumah tangga 

Kelompok Masyarakat Adanya Kelompok Tani dan 

Kader/Komunitas Lingkungan aktif 

Dukungan Kebijakan  Musyawarah Desa rutin membahas 

lingkungan 

Tabel 4.2 Matriks Capaian Komponen Proklim di Desa Timbang Jaya 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi 

pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal dalam adaptasi dan mitigasi 

perubahan iklim sebagai upaya mewujudkan Desa Timbang Jaya sebagai Desa 

Iklim, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Desa Timbang Jaya memiliki aset lokal yang kuat meliputi aset sosial, 

ekonomi, lingkungan, dan kelembagaan. Modal sosial berupa budaya gotong 

royong dan keberadaan kelompok tani aktif menjadi fondasi utama dalam 

membangun ketahanan berbasis komunitas. Aset ekonomi yang bertumpu pada 

sektor pertanian, didukung oleh ketersediaan lahan dan sumber air, menjadi 

potensi strategis dalam penguatan adaptasi perubahan iklim. 

Strategi pemberdayaan masyarakat telah dilaksanakan melalui pendekatan 

partisipatif, seperti musyawarah desa, pelibatan kelompok tani, dan kegiatan 

lingkungan berbasis gotong royong. Upaya peningkatan kapasitas melalui 

sosialisasi dan penyuluhan menunjukkan adanya proses penguatan pengetahuan 

masyarakat terkait perubahan iklim. Namun demikian, partisipasi masyarakat 

masih perlu ditingkatkan menuju model partisipasi substantif agar masyarakat 

memiliki pengaruh yang lebih besar dalam perumusan kebijakan strategis desa. 

Strategi adaptasi perubahan iklim telah dilakukan melalui diversifikasi 

tanaman dan pengelolaan sumber air. Diversifikasi komoditas pertanian 

membantu mengurangi risiko gagal panen akibat perubahan pola musim, 
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sementara pengelolaan air mendukung stabilitas produksi pertanian. Meskipun 

demikian, adaptasi yang dilakukan masih cenderung bersifat responsif dan belum 

sepenuhnya berbasis perencanaan jangka panjang yang terintegrasi dengan data 

iklim. 

Strategi mitigasi perubahan iklim telah diwujudkan melalui kegiatan 

penghijauan dan pengelolaan sampah. Kegiatan ini menunjukkan adanya 

kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Akan 

tetapi, sistem pengelolaan yang belum sepenuhnya terstruktur dan belum 

terintegrasi dalam regulasi desa menjadi tantangan dalam menjamin keberlanjutan 

program. 

Secara keseluruhan, strategi pemberdayaan masyarakat berbasis aset lokal 

di Desa Timbang Jaya telah berjalan dan selaras dengan prinsip pembangunan 

berbasis komunitas. Desa ini memiliki potensi besar untuk berkembang sebagai 

Desa Iklim yang tangguh dan berkelanjutan, dengan catatan adanya penguatan 

kelembagaan, sistem monitoring, serta integrasi adaptasi dan mitigasi dalam 

perencanaan pembangunan desa secara formal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pemerintah Desa Timbang Jaya, disarankan untuk memperkuat 

dokumentasi dan pemetaan aset lokal secara sistematis serta 

mengintegrasikannya dalam dokumen perencanaan desa. Selain itu, diperlukan 
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penyusunan regulasi desa yang mendukung pelaksanaan adaptasi dan mitigasi 

perubahan iklim secara berkelanjutan. 

2. Bagi Masyarakat Desa, diharapkan dapat terus meningkatkan partisipasi aktif 

dalam kegiatan lingkungan dan memperkuat komitmen kolektif dalam menjaga 

keberlanjutan program penghijauan dan pengelolaan sampah. 

3. Bagi Pemangku Kepentingan dan Instansi Terkait, diperlukan dukungan teknis 

berupa penyediaan informasi iklim, pelatihan berkelanjutan, serta 

pendampingan dalam penguatan kapasitas adaptasi berbasis data. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed methods) guna 

mengukur secara lebih terperinci tingkat efektivitas strategi adaptasi dan 

mitigasi yang telah dilaksanakan. 
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